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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. MUT’AH 

1. Pengertian MUT’AH 

Telrm mult’ah selcara selmantik belrasal dari bahasa Arab, yaitul “ مُتْعة ”. Kata ini delngan 

belntulk Masdar (dasar) “ َََمَتع ” , selcara eltimollolgi belrarti melnjadi kulat ataul marah, Panjang, naik, 

ellolk, lulwels, lelmah lelmbult, melmanjangkan, melmbelri selsulatul selbagai pelnghibulr istri seltellah 

belrcelrai, melngambil manfaat kelselnangan ataul kelnikmatan, nafkah, harta belnda yang culkulp, 

ataul selsulatul yang dibelrikan kelpada istri sellelpas pelrcelraian.1  Melnulrult Ibn Manzir, mult’ah 

belrarti melnjadi sangat marah “ َُالنبَيْذ”, minulman anggulr “   َََِشَدَِيْدٌَالْحُمْرَة ”, ataul melnjadi kulat “  ََََمَتع

ََ .” الْحَبْلَُ Dalamََ kaitan delngan hulbulngan pelrnikahan, istilah mult’ah belrarti apa-apa yang 

belrlakul seltellah telrjadinya talak.2 Al-Zulhaili melmaknai mult’ah selbagai selsulatul yang digulnakan 

ulntulk belrselnang-selnang. 3  Melnulrult al-Raghib al-Ashfahaniy mult’ah belrarti selsulatul yang 

dibelrikan kelpada istri yang ditalak agar dapat dimanfaatkannya seljak iddahnya.4 

Imam Taqiyu lddin dalam bulkulnya Kifayah al-Akhyar melndelfelnisikan mult’ah yaitul 

harta belnda yang diselrahkan sulami kelpada istrinya karelna pelrcelraian. Adapuln melnulrult 

Wahbah az-Zulhaili bahwa mult’ah adalah pakaian ataul harta yang dibelrikan ollelh sulami karelna 

melncelraikan istrinya selbagai tambahan atas mahar ataul selbagai pelngganti mahar delngan 

tuljulan ulntulk melnghibulr dari mantan istrinya. Adapuln melnulrult ullama Syafi’iyyah adalah 

 
1 A.W. Munawwir dan M. Fairuz, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hlm. 1306-

1307. 
2 Ibn Manzur al-Ifriqi, Lisan al-‘Arb, Juz’ 10, (Kuwait: Dar al-Nawadir, 2010), hlm. 204 dan 206. 
3 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Syafi’i al-Muyassar, Terj. Muh. Afifi dan Abdul Hafiz, (Jakarta: Al-Mahira, 

2017), Jilid 2, Cet 3, hlm. 571. 
4 al-Raghib al-Ashfahaniy, al-Mufrodat Fi Ghorib al-Qur’an, (Makkah: Mazaru Musthafa al-Baz, 1997) Cet. 

1. Juz. II. Hlm. 595. 
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seljulmlah harta yang wajib diselrahkan sulami kelpada istrinya yang tellah dicelraikannya selmasa 

hidulpnya delngan cara talak ataul cara yang selmakna delngannya.5 

Pelmbelrian mu lt’ah melrulpakan kolmpelnsasi yang dibelrikan ollelh mantan sulami kelpada 

mantan istrinya. Pelmbelrian telrselbult manifelstasi dari rasa tanggulng jawab selrta sirnanya rasa 

kelbelncian dan rasa pelrmulsulhan dalam diri mantan sulami. Lelbih dari itul pelmbelrian mult’ah 

melrulpakan relflelksi dari pelrangai yang telrpulji dan sikap yang bijaksana. 

Istilah mult’ah kelmuldian diselrap dalam Bahasa Indolnelsia, artinya selsulatul (ulang, barang, 

dan selbagainya) yang dibelrikan sulami kelpada istri yang dicelraikannya selbagai belkal hidulp 

(pelnghibulr).6 Dalam makna lain mult’ah adalah  selsulatul (ulang, barang, dan selbagainya) yang 

dibelrikan sulami kelpada istri yang dicelraikannya selbagai belkal hidulp (pelnghibulr hati) belkas 

istrinya. 7  Sulbhan belrpelndapat mult’ah belrarti belkal yang seldikit namuln sifatnya 

melnyelnangkan, atau l pelmbelrian sulami kelpada istri seltellah dicelrai. Jadi, kata mult’ah tellah 

dikhulsulskan selbagai harta yang dibelrikan kelpada istri. 

Melnulrult telrminollolgi, telrdapat banyak rulmulsan mult’ah dalam litelratulr fikih. Di 

antaranya melnulrult Salim, bahwa mult’ah adalah harta yang dibelrikan ollelh sulami kelpada istri 

yang ditalaknya. Harta itul dapat belrulpa pakaian, kain, nafkah, pellayan, atau lpuln yang lainnya, 

dan julmlahnya belrbelda selsulai delngan kelmampulan sulami.8 Melnulrult Matlulb, mult’ah adalah 

harta yang diteltapkan bagi olrang yang mellakulkan talak (sulami) telrhadap o lrang yang telrtalak 

(istri).9 Dari dula delfelnisi telrselbult melmbelri gambaran bahwa mult’ah belrulpa harta belnda yang 

 
5 Wahbah Zuhailiy, al-Fiqh Wa’adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Juz VII, hlm. 316. 
6 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008), hlm. 989. 
7  Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2009), Cet. 3, Edisi 

Kedua, hlm. 631. 
8 Lihat, Zaitunah Subhan, Alquran dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm, 169. 
9 Abd al-Majid Mahmud Matlub, al Wajiz Fi Ahkam al Usrah al-Islamiyah, (Mesir: Mu’assasah al-Mukhtar, 

2004), hlm, 356. 
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dibelrikan sulami kelpada istri, dan ini telrjadi hanya seltellah telrjadinya talak. Hal telrselbult 

belrmaksuld ulntulk melnyelnangkan belkas istrinya. Belrikult ini, disajikan belbelrapa delfelnisi para 

ullama. Melnulrult al-Syarbini, mult’ah adalah: 

 

 مال يجب على الزوج دفعه لامراته المفارقة في الحياة بالطلاق.10
“Harta yang wajib dibayar ollelh sulami kelpada istrinya, yang belrpisah akibat 

telrjadinya talak”. 

Melnulrult al-Ansari, mult’ah adalah: 

    11  .لامرأته لمفارقته إياهامال يجب على الزوج دفعه 

“Harta yang wajib dibayar ollelh sulami kelpada istrinya yang belrpisah”.  

Belrdasarkan belbelrapa delfelnsisi diatas, dapat dikeltahuli bahwa mu lt’ah selcara bahasa 

belrmaksuld selbagai selsulatul selbagai kelculkulpan, manfaat harta yang dibelrikan ulntulk belrselnang-

selnang. Selmelntara dalam istilah, mult’ah dalam arti hulbulngan sulami istri belrulpa harta yang 

dibelrikan sulami kelpada istri, baik itul belru lpa makanan, pakaian, dan lainnya ulntulk 

melnyelnangkan istri dari kelseldihan seltellah telrjadinya talak. 

2. Sebab-Sebab Wajib MUT’AH  

Mult’ah dalam pelrspelktif hulkulm pelrkawinan Islam melnjadi salah satul hak harta belkas 

istri dari belkas sulami yang melnalaknya. Karelna mult’ah adalah hak, masa sulami belrtanggulng 

 
10 Muḥammad Khaṭib al-Syarbini, Mughni al-Muḥtaj ila Ma’rifah Ma’ani al-Faẓ al-Minhaj, Juz’ 4, (Beirut: 

Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2000), hlm. 398: Definisi tersebut juga diulas dalam, Gus Arifin, Menkah untuk Bahagia: 

Fikih Nikah dan Kamasutra Islami, Edisi Revisi, Cet. 4, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), hlm. 318: Makna 

mut’ah di sini berbeda dengan makna frasa nikah mut’ah. Nikah mut’ah sendiri merupakan nikah sementara. Hal ini 

telah ditegaskan oleh Gus Arifin. Lihat juga dalam, Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam 

Hukum Indonesia, Edisi Revisi, Cet. 3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), hlm. 296: Bagir dan Sarwat 

juga telah mengulas perbedaan makna tersebut. Lihat dalam, Muhammad Bagir, Fiqih Praktis, (Bandung: Karisma, 

2008), hlm. 230: Ahmad Sarwat, Ensiklopedi Fikih Indonesia 8: Pernikahan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2018), hlm. 289. 
11 Aḥmad bin Zakariyya al-Anṣari, Fatḥ al-Wahhab bi Syarḥ Minhaj al-Ṭullab, (Beirut: Dār al-Kutb al-

‘Ilmiyyah, 1998), Juz’ 2, hlm. 102.  
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jawab ulntulk melmelnu lhul hak telrselbult delngan lelbih dullul mellihat syarat-syaratnya. Para ullama 

dalam melneltapkan hulkulm mult’ah agaknya masih telrdapat ikhtilaf. Pelrbeldaan ini belrkellit 

kellidan solal apakah sulami wajib melmbelrikan mult’ah pada istri yang ia celraikan, ataul hanya 

selbatas sulnnah. Sellain itul, ullama belda pelndapat pulla solal keladaan istri apakah mult’ah itul ajib 

dibelrikan kelpada istri yang dicelrai tellah digaulli ataul hanya belrlakul pulla bagi istri yang dicelrai 

yang bellulm digaulli. 

Al-Sartawi dalam hal ini tellah melngulrai masalah telrselbult rellatif culkulp baik belrikult 

delngan dalil huljjah yang digulnakan masing-masing ullama. Ada du la pelndapat yang 

belrkelmbang dalam masalah ini. Salah satul diantaranya adalah pelndapat julmhulr ullama, jika 

sang istri yang ditalak bellulm digaulli (selnggama) ataul dicampulri selcara shahih, dan julga bellulm 

diteltapkan bagi istri itul mahar, maka wajib atas sulami itul melmbelrikan mult’ah kelpada istri. 

Dalil yang digulnakan melngacul pada Q.S al-Baqarah ayat 236 dan ayat 241 yang tellah dikultip 

di atas. Telpatnya pada lafaz “  َوَمَت ِعوُهُن”, di mana lafaz telrselbult melrulpakan belntulk pelrintah yang 

belrarti wajib. Selmelntara melnulrult kalangan u llama mazhab Maliki, mu lt’ah tidak wajib, 

mellainkan hanya selkeldar sulnnah saja.12  Dalilnya melngacul pada QS. al-Baqarah ayat 236, 

telpatnya dalam lafaz “ عَلَى  lafaz ini melnulrult kalangan Maliki melnjadi isyarat ” اْلمُحْسِنيِنََ حَقًّاَ

bahwa pelmelnulhan mult’ah itul bagian dari kelbajikan, dan kelbajikan selndiri bulkanlah selsulatul 

yang diwajibkan belrdasarkan agama.13 

Al-Jaza’iri dalam melngulrai masalah ini julga melnelrangkan selbab belda pelndapat 

telrselbult. Melnulrultnya, ullama yang melwajibkan mult’ah bagi pelrelmpulan yang ditalak selbellulm 

 
12 Maḥmud Ali al-Sarṭawi, Syarḥ Qanun al-Aḥwal al-Syakhṣiyyah, (Yordania: Dar al-Fikr, 2010), hlm. 125: 

Lihat juga, Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan Undang-Undang 

Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), Cet. 5, hlm. 302. 
13 Maḥmud Ali al-Sarṭawi, Syarḥ Qanun al-Aḥwal al-Syakhṣiyyah, (Yordania: Dar al-Fikr, 2010), hlm. 125: 

Lihat juga, Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan Undang-Undang 

Perkawinan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), Cet. 5, hlm. 302.  
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digaulli dan bellulm ditelntulkan maharnya belralasan bahwa pelrelmpulan itul tidak dibelrikan mahar 

sama selkali. Ollelh selbab itul, selbagai ganti dari keltiadaan mahar tadi, ia wajib dibelrikan 

mahar.14 Adapuln bagi pelrelmpulan yang tellah diteltapkan mahar baginya melskipuln tidak digaulli, 

ataul suldah digaulli dan bellulm ditelntulkan mahar, maka bagi pelrelmpulan telrselbult wajib dibelrikan 

mahar selcara ultulh ataul selbagian saja. Ulntulk katelgolri ini pulla, maka mu lt’ah disulnnahkan 

dibelrikan kelpada melrelka, selbab ia tellah melndapatkan bagian mahar. 15  Al-Syirazi, salah 

selolrang ullama mazhab Syafi’i, dalam kitabnya “al-Mulhazzab”, melru lpakan kitab yang 

dipandang culkulp relprelselntatif dalam mazhab Syafi’i melnyatakan apabila bellulm ditelntulkan 

julmlah maharnya maka wajib baginya mult’ah.16  

Melmpelrhatikan ulraian di atas, tiba pada satul pelmahaman bahwa mult’ah itul adakalanya 

wajib dan ada kalanya sulnnah selsulai delngan kolndisi yang ada. Kolndisi yang dimaksuld selpultar 

keladaan istri apakah tellah dijimak ataul tidak, di samping itul telntang ada tidaknya kelteltapan 

mahar seltellah jimak telrjadi. Ulntulk itul hulkulm mult’ah ini ollelh para ahli Islam masulk pada 

masalah khilafiah. Hanya saja, telrdapat belbelrapa polin pelnting yang dapat dipeltik atas 

pelndapat-pelndapat di atas. Melminjam pelndapat Sulbhan, bahwa ia tellah melnellulsulri minimal 

ada tiga polin pelnting yang dapat dicatat telrkait pelmbelrian mult’ah kelpada istri dalam suldult 

pelndapat para ullama, yaitul:17  

a. Mult’ah sulnnah dibelrikan kelpada seltiap pelrelmpulan yang dicelrai.  

b. Mult’ah sulnnah dibelrikan kelpada seltiap pelrelmpulan yang dicelrai namuln bellulm digaulli, 

walaulpuln ia suldah melnelrima mahar dalam julmlah telrtelntul.  

 
14 Abi Bakr al-Jaza’iri, Minhaj al-Muslim, Terj: Syaiful, (Surakarta: Ziyad Books, 2018), hlm. 580.  
15 Al-Jaza’iri, Minhaj..., hlm. 580.  

16 Abi Isḥaq al-Syirazi, al-Muhazzab fī Fiqh al-Imam al-Syafi’i, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1996), hlm. 220.  

17 Subhan, Alquran..., hlm. 169.  
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c. Mult’ah wajib dibelrikan kelpada pelrelmpu lan yang tellah dicelrai apabila ia bellulm digaulli 

dan bellulm dibelri mahar. Apabila istri suldah digaulli, maka wajib dibelrikan mahar yang 

harganya seltara delngan mahar yang tellah diteltapkan selbellulmnya jika mahar yang 

diteltapkan itu l bellulm ada. Apabila suldah digaulli, maka kelsellulrulhan mahar istri telrselbult 

wajib dibayar, karelna selsulnggulhnya pelrelmpulan melnjadi kolrban selbab bellulm dibelri 

maharnya, selmelntara bagi istri yang bellu lm digaulli dan bellulm ditelntulkan mahar wajib 

dibelrikan mult’ah.  

Dari tiga belntulk pelrcelraian di atas, maka celrai talak melnjadi selbab belrlakul mult’ah bagi 

istri. Hanya saja, ullama dalam kolntelks hulkulm mu lt’ah ini tidak ada ijmak. Selbab hulkulm mult’ah 

sarat delngan belda pelndapat di dalamnya. Ibn Mu lnzir dalam kitabnya melnyelbultkan ullama tidak 

melneltapkan adanya ijmak dalam hulkulm mult’ah.18 Namuln delmikian, dalam kasuls celrai mati, 

ullama tellah belrijmak tidak ada mult’ah bagi istri. Hal ini tellah disinggulng o llelh banyak ullama, 

salah satul di antaranya Imam al-Nawawi selbagai belrikult:     

عَةً بِالِإجْْاَعِ . 19  الَْفُرْقَةُ ضَرْبَانِ فُ رْقَةٌ تََْصُلُ بِالْموْتِ فَلاَ تُوجِبُ مُت ْ
“ Pelrpisahan itul ada dula macam, pelrtama pelrpisahan yang telrjadi selbab kelmatian. 

Maka dalam kasuls ini melnulrult ijma’ para ullama tidak melwajibkan melmbelrikan mult’ah”.  

Kaitan delngan selbab-selbab wajib mult’ah, seldikitnya tellah telrulrai di atas dan masing-

masing ullama belrbelda pelndapat dalam kolntelks ini. Ibn Rulsyd tellah melmaparkan masalah ini 

delngan culkulp baik, lelbih kulrang dapat dispelsifikasi dalam polin-polin belriku lt:20  

 
18 Ibn Munzir, al-Ijma’, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 1985), hlm. 51.   

19 Syarf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa Umdah al-Muftin, Juz’ 7, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1991), hlm. 

321. 
20 Lihat, Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtaṣid, (Terj: Fuad Syaifudin Nur), Jilid 2, 

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016), hlm. 179-183.  
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a. Ullama Zahir melneltapkan wajib mult’ah kelpada seltiap pelrelmpulan yang ditalak, baik 

tellah digaulli ataulpuln bellulm, baik itul suldah diteltapkan julmlah maharnya maulpuln tidak. 

Delngan delmikian, melngikulti pelndapat ullama Zahir, maka selbab wajib mult’ah itul 

selmata karelna talak yang dilakulkan ollelh sulami kelpada istrinya, tanpa mellihat pada 

kolndisi dan syarat lain.  

b. Melnulrult Imam Malik tidak melwajibkan mult’ah mellainkan disu lnnahkan saja dan 

hulkulm sulnnah ini belrlakul ulntulk istri yang suldah dijimak ataul bellulm, maulpuln tellah 

diteltapkan julmlah maharnya ataulpuln bellulm. Delngan delmikian, tidak ada selbab wajib 

mult’ah melnulrult Imam Malik.  

c. Melnulrult Imam Abul Ḥanifah, mult’ah wajib ulntulk dibelrikan ollelh seltiap sulami yang 

melntalak istrinya selbellulm digaulli, dan bellulm pulla ditelntulkan maharnya. Jadi, 

melngikulti pelndapat ini bahwa mult’ah itul wajib delngan selbab celrai talak, istri bellulm 

digaulli sama selkali, dan mahar bellulm diteltapkan belsaran dan belntu lknya.21  

d. Melnulrult Imam Syafi’i, telrmasulk julga Imam Aḥmad bin Ḥanbal dalam salah satul 

riwayat pelndapatnya, bahwa mult’ah wajib dibelrikan kelpada seltiap istri yang tellah 

ditalak sulaminya, kelculali bagi istri yang bellulm diteltapkan maharnya dan bellulm digaulli 

saat celrai itul dijatulhkan.22 Ibn Quldamah, ullama kalangan Ḥanbali melnyatakan talak 

yang telrjadi selbellulm istri digaulli selrta bellulm diteltapkan mahar baginya, maka tidak 

 
21  Al-Sarkhasi, salah seorang ulama mazhab Ḥanafi menyatakan hukum mut’ah memang masih 

diperselusihkan oleh pata ulama. Dalam mazhabnya (mazhab Ḥanafī), ia menyatakan wajib bagi suami memberikan 

mut’ah, sementara dalam mazhab Maliki disunnahkan saja. Lihat dalam, Syamsuddin al-Sarkhasi, al-Mabsuṭ, Juz’ 6, 

(Beirut: Dar al-Ma’rifah, t. tp), hlm. 61: Lihat juga, Muḥammad bin al-Ḥasan al-Syaibani, al-Aṣl, (Beirut: Dar Ibn 

Ḥazm, 2012), Juz’ 4, hlm. 435.  
22 Ibn ‘Aqil, salah seorang ulama mazhab Ḥanbali menyatakan mut’ah merupakan hak bagi seorang isteri 

yang dicerai, dengan syarat sebelum dukhul. Lihat, Ali bin ‘Aqil, al-Tazkirah fi Fiqh ‘ala Mazhab al-Imam Aḥmad 

bin Muḥammad bin Ḥanbal, (Riyadh: Dar Isybiliya, 2001), hlm. 245: Aḥmad al-Ṭayyar, Wabal al-Ghamamah fi Syarḥ 

‘Umdah al-Fiqh li Ibn Qudamah, Juz 6, (Riyadh: Dar al-Waṭan, 2011), hlm. 208.  



 

31 
 

ada hak bagi istri kelculali belrulpa mult’ah.23 Jadi, selbab wajib mult’ah melnulrult pelndapat 

ini adalah telrjadi talak, bellulm diteltapkan julmlah mahar, dan bellulm digaulli saat talak 

dijatulhkan. Artinya, istri itul bulkan sama selkali tidak digaulli, namuln bollelh jadi suldah 

pelrnah digaulli, hanya saja di saat talak itul jatulh istri bellulm dijimak.24  

Khulsuls dalam mazhab Syafi’i, al-Nawawi melnyatakan:  

فَ لَهَا   لََْ يَشْطرُْ الْمهَرَ   الدُّخُولِ نظُِرَ إِنْ   فإَِنْ كَانَ قَ بْلَ   في الْحيََاةِ كَالطَّلَاقِ   وَفُ رْقَة تََْصُلُ   
عَةُ وَإِلاَّ فَلاَ عَلَى الْمَشْهُورِ وَإِنْ كانََ بَ عْدَ الدُّخُولِ فَ لَهَا الْمُتعَةُ عَلَى لْْدَِ يْدِ الَْْظْ هَرِ َ.25  الْمُت ْ

“ Pelrpisahan yang telrjadi selmasa hidulp selbagaimana talak ataul pelrcelraian. Jika talak 

itul telrjadi selbellulm dulkhull (diseltulbulhi) maka haruls dilihat. Apabila pihak lellaki bellulm 

melmbelrikan maharnya yang selparol maka ia (pelrelmpulan yang dicelrai) belrhak melndapatkan 

mult’ah, namuln jika maharnya yang selparol suldah dibelrikan maka tidak ada mult’ah baginya 

selbagaimana pelndapat yang masyhulr di kalangan madzhab syafi’i. Seldangkan jika pelrcelraian 

itul telrjadi seltellah du lkhull maka ia belrhak melnelrima mult’ah selbagaimana qaull jadid yang 

azhar”.  

Polin pelnting dalam kasuls mult’ah ini adalah pelrcelraian itul selmata atas kelinginan sulami 

saja, tidak ollelh istri. Selbab, jika yang melnginginkan celrai itul adalah si istri, maka ia tidak dapat 

dibelrikan mult’ah, bilapuln ada tulntultan atas sulami telrkait mult’ah ini, hakim tidak dapat 

melngabullkannya. Hal ini tellah disingulng disinggulng ollelh al-Ḥulsaini dalam “Kifayah al-Aḥyar” 

lelbih kulrang selbagai belrikult:  

بَتِهِ أوَْ فَسْخِهِ بِعَيْبِهَ 26   عَةَ فِيهَا   كَفَسْخِهَا بِِِعْسَارهِِ أوَ غَي ْ هَا  أوَْ بِسَبَبٍ لََاَ فِيهَا   لاَ مُت ْ  وكَُلُّ   فُ رْقَةٍ مِن ْ
“Seltiap pelrcelraian yang telrjadi karelna inisiatif dari pihak pelrelmpulan ataul diselbabkan 

ollelh pihak pelrelmpulan maka tidak ada mult’ah, selpelrti pihak pelrelmpulan melnggulgat celrai 

 
23 Ibn Qudamah, al-Kafi, Juz 4, (Jizah: Hajar, 1997), hlm. 356.  
24 Ibn Rusyd, Bidayah..., hlm. 179-183.  
25 Al-Nawawi, Raudah…, Juz 7, hlm. 321. 
26 Abu Bakr al-Husaini, Kifayah al-Akhyar, (Damaskus: Dar al-Khair, 1999), Juz 4, hlm 288. 
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sulaminya karelna si sulami tidak mampul melncu lkulpi nafkahnya ataul melnghilang, ataul pihak 

lellaki melngajulkan tu lntultan celrai karelna adanya aib pada istrinya”. 

 

Belrdasarkan u lraian di atas, dapat dikeltahuli ullama tidak padul dalam melneltapkan selbab 

wajib mult’ah. Dari polin-polin di atas, pelndapat Imam Abul Ḥanifah delngan pelndapat Imam 

Syafi’i tampak mirip. Yang melmbeldakan hanya keladaan istri apakah suldah pelrnah digaulli atau l 

bellulm pelrnah digaulli sama selkali. Pelndapat Imam Abul Ḥanifah diarahkan pada istri yang 

bellulm sama selkali digaulli dan sulami melntalaknya. Ollelh selbab itul, istri telrselbult wajib 

dibelrikan mult’ah ollelh sulami. Adapuln pelndapat Imam Syafi’i, selbab wajib mult’ah kelpada istri 

yang bellulm selmpat digaulli saat sulami melncelraikannya. 

3. Kadar MUT’AH 

Seltellah melmpelrhatikan hulkulm dan selbab wajib mult’ah pada sulb bahasan telrdahullul, di 

sini diullas pelndapat u llama telntang kadar nafkah. Pelrspelktif ullama dalam kolntelks ini tampak 

selragam. Bollelh dikatakan tidak ada pelrbeldaan para ullama dalam melneltapkan kadar mult’ah. 

Selbab, ia diselsulaikan delngan kolndisi elkolnolmi sulami. Hal ini melruljulk pada QS. al-Baqarah 

ayat 236 dan ayat 241 selbagaimana tellah pelnullis kultip selbellulmnya. Reldaksi yang melnuljulkkan 

pada kolndisi kelmampulan sulami yaitul:    

ا بٱِلْمَعْرُوفِ... وَمَتِ عُوهُنَّ عَلَى ٱلْمُوسِعِ قَدَرهُُۥ وَعَلَى  ٱلْمُقْتِِ قَدَرهُُۥ مَتَ عًًٰۢ ... 
“ ...Dan helndaklah kamul belrikan sulatu l mult’ah (pelmbelrian) kelpada melrelka. Olrang 

yang mampul melnulru lt kelmampulannya dan olrang yang miskin melnulrult kelmampulannya (pulla), 

yaitul pelmbelrian melnulrult yang patult...”. (QS. al-Baqarah: 236).  

... وَللِْمُطلََّقَٰ تِ مَتَٰ عًٌۢ بٱِلْمَعْرُوفِ   

“ Kelpada wanita-wanita yang dicelraikan (helndaklah dibelri ollelh sulaminya) mult’ah 

melnulrult yang ma’rulf...”. (QS. al-Baqarah: 241).   
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Maksuld mata’ delngan cara makrulf selbagaimana maksuld QS. al-Baqarah ayat 241 

diartikan selbagai hibulran yang pantas, belrulpa seljulmlah harta yang dibelrikan kelpada istri.27  

Al-Qaradawi dalam melngolmelntari ayat ini melnyatakan bahwa Allah Swt melnsyariatkan 

adanya pelmbelrian yang diselrahkan sulami kelpada istrinya yang dicelraikan, dan pelmbelrian 

telrselbult tidak ditelntulkan julmlah dan kadarnya. 28   Pelmbelrian itul melnulrult al-Qaraḍawi 

diselsulaikan delngan kolndisi dan kelmampulan finansial sulami, diselsulaikan delngan kelduldulkan 

si istri, selrta dipelrtimbangkan delngan lamanya masa kelbelrsamaannya delngan sulami belrikult 

delnagn pelrtimbangan-pelrtimbangan yang dipelrkirakan ollelh para ahli.29  Imam al-Mawardi 

lelbih telgas melnyatakan selbagai belrikult:     

 أن المتعة غير مقدرة شرعا.  30
“ Bahwa mult’ah itul tidak ditelntulkan kadarnya belrdasarkan syariat ”.  

Pelrspelktif yang dibanguln hulkulm Islam telrkait kadar mult’ah ini barang kali sama 

delngan kadar nafkah sulami. Kadar nafkah sulami julga diselsulaikan delngan kelmampulan, kolndisi 

dan kellapangan elkolnolmi dan finansial sulami. Artinya, Islam sama selkali tidak melneltapkan 

batasan minimal maulpuln maksimal nafkah dan julga mult’ah. Hal ini bollelh jadi atas 

pelrtimbangan adanya kelnyataan sulami yang kaya, ada pelkelrjaan yang mapan dan 

melnghasilkan banyak harta, selmelntara ada pulla dan julmlahnya barangkali tidak seldikit di 

mana sulami dalam keladaan miskin, pas-pasan, selhingga kadar nafkah dan julga kadar mult’ah 

 
27 A. Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2010), Cet. 3, hlm. 

164. 
28 Yusuf al-Qaraḍawi, al-Ḥalal wa al-Ḥaram fi al-Islam, Terj: M. Tatam Wijaya, (Jakarta: Qalam, 2017), 

hlm. 326.  
29 Al-Qaraḍawi, al-Ḥalal wa al-Haram Fi al-Islam, Terj: M. Tantam Wijaya, (Jakarta: Qalam, 2017) hlm. 326. 
30 Abi al-Hasan al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir fi Fiqh Mazhab al-Imam al-Syafi’i, (Beirut: Dar al-Kutb al-

‘Ilmiyyah, 1991), Juz’ 9, hlm. 12. 
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tidak diteltapkan belntu lk dan julmlahnya. Hanya saja, hakimlah yang dapat melneltapkan, melnelliti, 

dan melnghitulng belsaran mult’ah yang wajib dibelrikan sulami pada belkas istrinya.  

Polsisi hakim dalam kolntelks ini culkulp stratelgis. Jika ada tulntultan mu lt’ah dari istri atau l 

puln tidak ada tulntultan, maka hakim dapat melneltapkan kadar mult’ah itul selsulai delngan kolndisi 

elkolnolmi sulami. Jika sulami lapang, melmiliki banyak harta, maka hakim bollelh melneltapkan 

julmlah mult’ah yang wajar bagi mantan istrinya. Selbaliknya, hakim julga melmpelrtimbangkan 

kolndisi elkolnolmi sulami yang telrnyata miskin. Ollelh selbab itul, kelbijakan dan kelteltapan hakim 

harulslah mellihat pada sisi kelmaslahatan. Hal ini selsulai delngan salah satul kaidah fikih selbagai 

belrikult:  

 تَصَرُّفَ الِإمَامُ عَلَى الرُّعِيَةِ مَنُوطٍ بِالْمُصْلَحَةِ.31
“ Kelteltapan ataul kelbijakan pelmelrintah dibanguln delngan pelrtimbangan 

kelmaslahatan ”.  

Imam selbagaimana maksuld kaidah telrselbult mellipulti selmula pihak yang dibelri 

welwelnang dan olrang yang dipandang layak melmbelri kelbijakan, telrmasulk di dalamnya adalah 

para hakim. Imam al-Ghazali melnyatakan hakim ataul qadi dapat melneltapkan julmlah ataul 

kadar mult’ah selsulai delngan pelndapatnya. 32  Delngan delmikian, hakimlah yang dapat 

melneltapkan julmlah mult’ah yang wajib dibelrikan sulami kelpada istri. Kelmampulan dan kolndisi 

elkolnolmi melnjadi batasan bagi hakim dalam melngira-ngira belrapa selbeltu llnya julmlah yang 

pantas dan layak dibelrikan, hal ini telntul delngan tidak melngelnyampingkan pelrtimbangan 

 
31 Jalaluddin al-Suyuṭi, al-Asybah wa al-Naẓa’ir fi Qawa’id wa Furu’ Fiqh Syafi’iyyah, Juz’ 1, (Riyadh: 

Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1997), hlm. 202: Kaidah tersebut dapat pula ditemukan dalam beberapa 

literatur lain, misalnya dalam, Abd al-Majid Jam’ah al-Jaza’iri, Qawa’id al-Fiqhiyyah, (Beirut: Dar Ibn al-Qayyim, 

1991), hlm. 440: Lihat juga dalam, Quṭb al-Raisuni, Qa’idah Taṣarruf al-Imam ‘ala al-Ru’iyyah Manut bi al-

Maṣlaḥah, (Mesir: Dar al-Kalimah, 2012), hlm. 5-6.  

32  Abi Ḥamid al-Ghazali, al-Wajiz fī Fiqh Mazhab al-Imam al-Syafi’i, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 

2004), 303.  
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manfaat dan kelbaikan bagi keldula bellah pihak, selrta delngan pelrtimbangan kelmaslahatan baik 

itul maslahat bagi pihak sulami maulpuln pihak istri. 

4. Identifikasi MUT’AH Dalam Al-Qur’an 

Pelngulngkapan telrm mult’ah dan selgala belntulk delrivasinya dalam Al-Qulr’an telrulngkap 

selbanyak 68 kali. Ulntulk mellihat rincian jellas telrkait kata mult’ah, maka dapat diklasifikaiskan 

selbagai belrikult: 

 

No Lafadz Surah dan Ayat Status 

Q.S. Az-Zu مَت َّعْتُ  .1 lkhrulf Ayat 29 Makkiyah 

 مَتَّعنَاُ .2
 

Q.S. Al-Hijr Ayat 88 

Q.S. Tholha Ayat 131 

Makkiyah 

Makkiyah 

 Q.S. Al-Anbiya Ayat 44 Makkiyah مَتَّعنَاُ .3

 Q.S. Al-Fulrqoln Ayat 18 Makkiyah مَتَّعت  ه مُْ .4

 Q.S. Al-Qasas Ayat 61 Makkiyah مَت َّعْنَاهُ  .5

 Q.S. Yulnuls Ayat 98 مَتَّعنَاه مُْ .6

Q.S. As-Sholfat Ayat 148 

Makkiyah 

Makkiyah 

تَ ِّغْك مُْ 7  Q.S. Huld Ayat 3 Makkiyah يُ 

  Q.S. Asy-Syul’ara’ Ayat 205 Makkiyah مَت َّعْنَاه مُْ 

 Q.S. Al-Baqarah Ayat 126 Madaniyah مَت ِّع هُ  8

 Q.S. Al-Ahzab Ayat 28 Madaniyah أ مَت ِّعْك نَُّ .9

 Q.S. Huld Ayat 48 Makkiyah سَن مَت ِّع هٌمُْ .10

تَ ِّع ه مُْ .11  Q.S. Lulqman Ayat 24 Makkiyah نُ 

 Q.S. Al-Baqarah Ayat 236 Madaniyah مَت ِّع وْه نَُّ .12
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  Q.S. Al-Ahzab Ayat 49 Madaniyah فَمَت ِّع وه نَُّ .13

تَ َّع وْنَُ .14   Q.S. Asy-Syul’ara’ Ayat 207 Makkiyah يُ 

تَ َّع وْنَُ .15   Q.S. Al-Ahzab Ayat 16 Madaniyah تُ 

  Q.S. Al-Baqarah Ayat 196 Madaniyah تَُتََّعَُ .16

Q.S. Az-Zu تَُتََّعَُ .17 lmar Ayat 8 Makkiyah  

  Q.S. Huld Ayat 65 Makkiyah تَُتَ َّع وُْ .18

  Q.S. Ibrahim Ayat 35 Makkiyah تَُتَ َّع وُْ .19

 Q.S. Nulh Ayat 55 فَ تَمَت َّع وْاُ .20

Q.S. Ar-Ru lm Ayat 34 

Makkiyah  

Makkiyah  

  Q.S. Az-Zariyat Ayat 43 Makkiyah تَُتَ َّع وْا .21

Q.S. Al-Mu تَُتَ َّع وْا .22 lrsalat Ayat 46 Makkiyah  

  Q.S. Mulhammad Ayat 12 Madaniyah يَ تَمَت َّع وْنَُ .23

  Q.S. Al-Hijr Ayat 3 Makkiyah يَ تَمَت َّع وْاُ .24

  Q.S. Al-‘Ankabult Ayat 66 Makkiyah لِّيَ تَمَت َّع وْاُ .25

  Q.S. Al-An’am Ayat 128 Makkiyah اسْتَمْتَعَُ .26

 فاَسْتَمْتَ ع وْا .27
 فَسْتَمْتَ عْت مُْ
 اسْتَمْتَعَُ

Q.S. At-Tau lbah Ayat 69 

 

 

Madaniyah  

Madaniyah 

Madaniyah 

  Q.S. An-Nisa’ Ayat 23 Madaniyah اسْتَمْتَ عْت مُْ .28

  Q.S. Al-Ahqaf Ayat 20 Makkiyah اسْتَمْتَ عْت مُْ .29

 Q.S. Al-Baqarah Ayat 36 مَتَاعٌُ .30

Q.S. Al-A’raf Ayat 23, 111 

Madaniyah  

Makkiyah  

  Q.S. Al-Baqarah Ayat 241 Madaniyah مَتَاعٌُ .31
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 Q.S. Ali-‘Imran Ayat 14 مَتَاعُ  .32

Q.S. Ali-‘Imran Ayat 185 

Q.S.  Al-Hadid Ayat 20 

Madaniyah  

Madaniyah  

Madaniyah  

  Q.S. An-Nisa’ Ayat 76 Madaniyah مَتَاعُ  33

Q.S. At-Tau مَتَاعُ  .34 lbah Ayat 39 

Q.S. Al-Qasas Ayat 60 

Q.S. Asy-Syulra Ayat 36 

Q.S. Az-Zu lkhrulf Ayat 35 

Madaniyah  

Makkiyah  

Makkiyah  

Makkiyah  

  Q.S. Yulnuls Ayat 70 Makkiyah مَتَاعٌُ .35

  Q.S. Ar-Ra’d Ayat 28 Madaniyah مَتَاعُ  .36

  Q.S. Nulh Ayat 117 Makkiyah مَتَاعٌُ .37

Q.S. An-Nu مَتَاعٌُ .38 lr Ayat 29 Madaniyah  

Q.S. Al-Mu مَتَاعُ  .39 l’minuln Ayat 39 Makkiyah  

  Q.S. Ar-Ra’d Ayat 17 Madaniyah مَتَاعُ  .40

 Q.S. Al-Baqarah Ayat 236 مَتَاعُ  .41

Q.S Al-Baqarah Ayat 240 

Madaniyah  

Madaniyah  

  Q.S. Al-Maidah Ayat 99 Madaniyah مَتَاع اُ .42

 Q.S. Yulnuls Ayat 23 مَتَاعَُ .43

Q.S. Al-Qasas Ayat 61 

Makkiyah  

Makkiyah  

تَ ِّعْك مْ,ُمَتَاع ا .44   Q.S. Huld Ayat 3 Makkiyah يُ 

 Q.S. Nulh Ayat 80 مَتَاع اُ .45

Q.S. Yasin Ayat 44 

Makkiyah  

Makkiyah  

  Q.S. Al-Ahzab Ayat 53 Madaniyah مَتَاع اُ .46
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  Q.S. Al-Waqi’ah Ayat 73 Makkiyah مَتَاع اُ .47

 Q.S. An-Nazi’at Ayat 33 مَتَاع اُ .48

Q.S. ‘Abasa Ayat 32 

Makkiyah  

Makkiyah  

 Q.S. Yulsulf Ayat 17 مَتَاعَنَا .49

Q.S. Yulsulf Ayat 79 

Q.S. Yulsulf Ayat 65 

Makkiyah  

Makkiyah  

Makkiyah  

  Q.S.  An-Nisa’ Ayat 102 Madaniyah اَمْتِّعَتِّك مُْ .50

 

Dari pelngulngkapan telrm dan delrivasinya di atas, Al-Qulr’an melnyelbultkan pelnggulnaan 

telrm-telrm telrselbult dalam kolntelks yang belragam. Apabila melruljulk pada ayat-ayat makkiyah 

diullang sampai 42 kali, dan pada ayat-ayat madaniyah diullang selbanyak 26 kali pelngullangan. 

Maka kata mult’ah ulmulmnya melnggambarkan telntang pelmbelrian ataul nikmat yang dibelrikan 

Allah ulntulk hamnbanya yang seldang dipelringati dalam pelrtollolngan. Ollelh karelna itul, ulraian 

telrselbult dapat dikatakan dalam ciri-ciri ayat makkiyah pada umumnya telntang pelringatan 

Allah kelpada hambanya dalam hal ibadah. Misalnya pada Q.S. An-Nisa’ Ayat 102 

   أَسْلِحَتَ هُمْ فإَِذَا سَجَدُوا    وَلْيَأْخُذُوٓا    ٱلصَّلَوٰةَ فَ لْتَ قُمْ طاَئٓفَِةٌٌۭ مِ ن ْهُم مَّعَكَ   فأَقََمْتَ لََمُُ  وَإِذَا كُنتَ فِيهِمْ 
خُذُوا  حِذْرَهُمْ  وَلْيَأْ   مَعَكَ   فَ لْيُصَلُّوا    أُخْرَىٰ لََْ يُصَلُّوا    وَراَئِٓكُمْ وَلْتَأْتِ طاَئٓفَِةٌ  فَ لْيَكُونوُا  مِن  وَأَسْلِحَتَ هُمْ ۗ  

لَةًٌۭ وَٰحِدَةًٌۭ ۚ  لَوْ تَ غْفُلُونَ عَنْ أَسْلِحَتِكُمْ وَأمَْتِعَتِكُمْ فَ يَمِيلُونَ عَلَيْكُم مَّي ْ
 عَلَيْكُمْ  وَلَا جُنَاحَ    وَدَّ ٱلَّذِينَ كَفَرُوا 
ى مِ ن مَّطرٍَ أوَْ كُنتُم إِن كَانَ بِكُمْ    حِذْركَُمْ ۗ إِنَّ ٱللَََّّ أعََدَّ   مَّرْضَىٰٓ   أذًٌَۭ

أَن تَضَعُوٓا  أَسْلِحَتَكُمْ ۖ وَخُذُوا 
ا   للِْكَ فِٰريِنَ عَذَاباًٌۭ مُّهِينًٌۭ

Artinya: “Dan apabila elngkaul (Mulhammad) belrada di telngah-telngah melrelka 

(sahabatmul) lalul elngkaul helndak mellaksanakan shollat belrsama-sama melrelka, maka 

helndaklah selgollolngan dari melrelka belrdiri (shollat) belselrtamul dan melnyandang selnjata 

melrelka, kelmuldian apabila melrelka (yang shollat belselrtamul) suljuld (tellah melnyelmpulrkan satul 

rakaat) maka helndaklah melrelka pindah dibellakangmul (ulntulk melnghadapi mulsulsh) dan 
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helndaklah dating gollolngan yang lain yang bellu lm shalat, lalul melrelka shalat delnganmul, dan 

helndaklah melrelka siap siaga dan melnyandang selnjata melrelka. Olrang-olrang kafir ingin agar 

kamul lelngah telrhadap selnjatamul dan harta belndamul, lalul melrelka melnyelrbul kamul selkaliguls. 

Dan tidak melngapa kamul leltakkan selnjata-selnjatamul, jika kamul melndapat sulatul kelsulsahan 

karelna huljan ataul karelna kamul sakit, dan Belrsiap siagalah kamul. Sulnggulh, Allah tellah 

melnyeldiakan azab yang melnghinakan bagi olrang-olrang kafir itul.” 

Kelmuldian jika melruljulk pada ayat-ayat madaniyah, maka pelnggulnaan kata mult’ah pada 

ulmulmnya melnggambarkan kelpada selolrang istri yang dibelri nafkah karelna tellah dicelraikan. 

Misalnya pada Q.S. al-Baqarah Ayat 236 

وَمَتِ عُوهُنَّ عَلَى ٱلْمُوسِعِ قَدَرهُُۥ   لاَّ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِن طلََّقْتُمُ ٱلنِ سَاءَٓ مَا لََْ تََسَُّوهُنَّ أوَْ تَ فْرِضُوا  لََنَُّ فَريِضَةًٌۭ ۚ  
ا بٱِلْمَعْرُوفِ ۖ حَقًّا عَلَى ٱلْمُحْسِنِيَن   وَعَلَى ٱلْمُقْتِِ قَدَرهُُۥ مَتَ عًًٰۢ

Artinya: “Tidak ada dolsa bagimul jika kamul melncelraikan istri-istri kamul yang bellulm 

kamul selntulh (campu lri) ataul bellulm kamul telntulkan maharnya. Dan helndaklah kamul belri 

melrelka mult’ah bagi yang mampul melnulrult kelmampulannya dan bagi yang tidak mampul 

melnulrult kelsanggulpannya, yaitul pelmbelrian delngan cara yang patult yang melrulpakan 

kelwajiban bagi olrang-olrang yang belrbulat kelbaikan.”  

B. Kajian Surah Al-Baqarah Ayat 241 

1. Sebab Penamaan Surah Al-Baqarah 

Sulrah ini dinamakan sulrah al-Baqarah karelna di dalamnya telrdapat kisah baqarah 

(sapi beltina), yang Allah Swt pelrintahkan bagi Bani Israil ulntulk melnyelmbellihnya ulntulk 

melngulngkap tabir siapa selbelnarnya pelmbulnulh selselolrang di antara melrelka, delngan cara 

melmulkull olrang yang mati itul delngan salah satul olrgan sapi telrselbult selhingga dia hidulp 

lagul delngan izin Allah, lalul melmbelri tahul melrelka telntang jati diri si pelmbulnulh. Kisah 
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telrselbult dimullai dari ayat 67 sulrah al-Baqarah. Kisah ini sulnggulh melnarik, melmbulat 

pelndelngarnya melrasa takjulb dan ingin melnyimaknya.33 

2. Keutamaan Surah Al-Baqarah 

Kelultamaan sulrah ini sangat agulng dan pahalanya amat belsar. Su lrah ini dinamakan 

pulla selbagai Fulshaathull-Qulr’an (Telnda Al-Qulr’an) karelna ia belsar, melgah, dan banyak 

belrisi hulkulm-hulkulm selrta weljangan-weljangan. Rasullulllah saw pelrnah belrsabda, 

الْبَ قَرَةِ. لَاتََْعَلُوا بُ يُوتَكُمْ مَقَابِرَ، إِنَّ الشَّيْطاَنَ يَ نْفِرُ مَنَ الْبَ يْتِ الَّذِي تُ قْرأَُ فِيْهِ سُوْرةَُ   
“Jangnlah kalian jadikan rulmah-ru lmah kalian selpelrti kulbulran. Selsulnggulhnya 

seltan melnjaulh dari rulmah yang di dalamnya dibaca sulrah al-Baqarah.” (H.R Mulslim dan 

at-Tirmidzi dari Abul Hulrairah)34 

Belliaul julga belrsabda, 

 اقرَؤُا سُورَةَ الْبَ قَرَةِ، فإَِنَّ أَخْذَهَابَ ركََةٌ، وَتَ ركَْهَا حَسْرَةٌ، وَلاَ يَسْتَطِيعُهَا الْبَطلََةُ.
“Bacalah sulrah al-Baqarah selbab melngambilnya adalah belrkah dan 

melninggalkannya adalah pelnyelsalan, dan tu lkang-tulkang sihir tidak apat melngulasainya.” 

(H.R Mulslim dari Abul Ulmamah al-Bahili) 

Dalam shahih al-Bulsti diriwayatkan dari Sahl bin Sa’d bahwa Rasullulllah SAW. 

Belrsabda, 

بَ يْتِهِ ليَْلاً لََْ يدَْخُلِ   فَ رأَهََا في  وَمَنْ  الْبَ قَرَةِ،  الْقُرْآنِ سُورَةُ  وَإِنَّ سَنَامَا     شَيْءٍ سَنَامًا،  إِنَّ لِكُل ِ 
مٍ.  تَهُ ثَلاثَةًَ أَياَّ تَهُ ثَلَاثَ ليََالٍ، وَمَنْ فَ رأَهََا نََاَراً لََْ يدَْخُلِ الشَّيْطاَنُ بَ ي ْ  الشَّيْطاَنُ بَ ي ْ

“Selsulnggu lhnya selgala selsulatul melmiliki pulnulk (bagian yang melnolnjoll), dan 

selsulnggulhnya pu lnulk Al-Qulr’an adalah sulrah al-Baqarah. Barangsiapa melmbacanya di 

rulmahnya pada malam hari, niscaya seltan tidak akan masulk rulmhanya sellama tiga malam. 

 
33 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah Syariah dan Manhaj, (Depok: Gema Insani, 2013) Jilid 1, 

hlm. 47. 
34 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah Syari’ah dan Manhaj, (Depok: Gema Insani, 2013), Jilid 1, 

hlm. 47. 
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Dan barangsiapa melmbacanya pada siang hari, niscaya seltan tidak akan masulk rulmahnya 

sellama tiga hari.” 

3. Sebab Turunnya Surah Al-Baqarah Ayat 241 

Ibnul Jarir ath-Thabari melriwayatkan dari Ibnul Zaid, dia belrkata, seltellah tulruln ayat 

“… Dan helndaklah kamul belri melrelka mult’ah. Bagi yang mampul melnulrult kelmampulannya 

dan bagi yang tidak mampul melnulrult kelsanggulpannya, yaitul pelmbelrian delngan cara yang 

patult. Yang melrulpakan kelwajiban bagi olrang-olrang yang belrbulat kelbaikan” (al-Baqarah: 

236) 

Selolrang laki-laki belrkata, “Kalau l akul ingin belrbulat kelbajikan, akul akan 

mellakulkannya, teltapi kalula akul tidak ingin, akul tidak akan mellakulkannya.” Allah puln 

melnulrulnkan ayat “ Kelpada pelrelmpulan-pelrelmpulan yang dicelraikan (helndaklah dibelrikan 

ollelh sulaminya) mult’ah melnulrult yang ma’ru lf, selbagai sulatul kelwajiban bagi olrang-olrang 

yang takwa”.35 

4. Hubungan Antar Ayat  

Rangkaian ayat-ayat ini mellelngkapi hulkulm-hulkulm pelrnikahan yang diselbultkan 

didalam sulrah ini, yang mana disella-sellanya disellingi delngan ayat telntang pelrintah 

melnjaga shalat karelna shalat karelna shalat adalah pilar agamadan sangat pelnting ulntulk 

dipelrhatikan. Barangsiapa melmatulhi hulkulm-hulkulm Allah SWT dan melngamalkan 

syari’at-Nya, selbagaimana firman Allah SWT, yang telrjelmahannya: “Dan molholnlah 

pelrtollolngan (kelpada Allah) delngan sabar dan shalat…” (al-Baqarah: 45) 

Hal ini tellah ditelrangkan selbellulmnya ollelh Syelkh Mulhammad Abdulh yang 

melngatakan telrlintas dalam pikiran saya makna lain, yaitul makna selcara kolnsisteln melnjadi 

ulslulb Al-Qulr’an yang khas (yaitul mellelbulrkan belrbagai tuljulan Al-Qu lr’an melnjadi satul: 

 
35 Wahbah Az-Zuhaili, Aqidah Syari’ah dan Manhaj, hlm. 594. 
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aqidah, hikmah, nasihat, hulkulm-hulkulm ibadah, hulkulm-hulkulm sipil, dan lain-lain), agar si 

pelmbaca dan si pelndelngar tidak bolsan delngan satul macam saja dari aspelk-aspelk telrselbult, 

selrta ulntulk melmpelrbaruli selmangat, pelmahaman, dan pelngelrtian pelmbaca dan pelndelngar 

dalam shalat dan dalam kelselmpatan lainnya. 

 


